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Abstrak

Deiksis merupakan fenomena bahasa yang berhubungan dengan makna rujukan akibat hubungan
konteks dengan makna tuturan yang terjadi di antara penutur dan mitra tutur. Oleh karena itu dalam memahami
konteks, maka akan ditemukan istilah deiksis. Deiksis adalah bentuk penunjukan bahasa yang memiliki
rujukan tidak tetap, bergantung pada penutur, situasi, waktu, tempat dan konteks yang ada. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan bentuk dan fungsi deiksis persona,
deiksis waktu dan deiksis tempat pada acara berita % #:#7 ) Méidou Xinwén Segmen {4:%F) Nihdo
Periode Januari 2020. Data dalam penelitian ini berupa tuturan-tuturan reporter dan narasumber yang
mengadung ungkapan deiksis. Dengan hasil yang diperoleh, 100 data jenis deiksis dan 100 data bentuk
pengacuan deiksis. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan tahapan: mengidentifikasi deiksis
dan bentuk pengacuannya, pengodean data, analisis dan mendeskripsikan bentuk dan fungsi deiksis.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil seperti berikut: 1) bentuk deiksis meliputi deiksis persona,
deiksis waktu dan deiksis tempat; 2) bentuk pengacuan deiksis yang digunakan meliputi pengacuan eksofora
persona, eksofora waktu, eksofora tempat dan endofora yang bersifat anafora. Deiksis persona memiliki
frekuensi penggunaan tertinggi dengan jumlah 49 data. Kata #41 ‘women’ (kita) paling banyak digunakan
dalam tuturan untuk merujuk pada diri penutur dan mitra tuturnya. Pengacuan eksofora persona paling banyak
ditemukan daripada lainnya yakni sebanyak 43 data. Hal ini demikian, karena selaras dengan jenis deiksis
persona yang juga memiliki frekuensi penggunaan tertinggi daripada jenis deiksis lainnya.

Kata Kunci: deiksis, pengacuan deiksis, acara berita

Abstract

Deixis is a language phenomenon that is related to the meaning of reference due to the relationship
between context and the meaning of speech that occurs between speakers and speech partners. Therefore, in
understanding the context, the term deixis will be found. Deixis is a form of language designation that has an
irregular reference, depending on the speaker, situation, time, place and context. This research is a qualitative
descriptive study which aims to describe the form and function of person deixis, time deixis and place deixis

on the news program{% #F # ) Méidou Xinwén Segmen 1% 4F) Nihdo for the January 2020 period.

resource persons who carry the expression deixis. With the results obtained, 100 deixis type data and 100
deixis reference form data. The data were analyzed using descriptive techniques with stages: identifying deixis
and its reference form, coding data, analyzing and describing the form and function of deixis. Based on the
results of data analysis, the following results were obtained: 1) the form of deixis includes personal deixis, time
deixis and place deixis; 2) the reference form of deixis used includes reference to persona exophores, time
exophores, place exophores and anaphore-endophores. Persona deixis has the highest frequency of use with a

total of 49 data. The word #&A11 'women' (we are) is mostly used in utterances to refer to both the speaker and

his speech partner. The reference to exofora persona was found the most compared to others, with 43 data.
This is because it corresponds to the type of personal deixis which also has the highest frequency of use than
other types of deixis.

Keywords: deixis, deixis reference , news program
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PENDAHULUAN

Harimurti (1985: 12) memaparkan bahwa bahasa
merupakan seperangkat lambang bunyi yang memiliki
manusia  untuk

arti, yang menjadi alat utama

berkomunikasi, berinteraksi, dan mengidentifikasikan
diri. Di kehidupan ini, manusia dan bahasa sudah menjadi
suatu kesatuan yang tak dapat dipisahkan lagi, keduanya
memiliki satu keterkaitan yang mutlak. Dalam
menjalankan kelangsungan hidup, manusia membutuhkan
bahasa untuk menyampaikankan apa yang ada dalam
pikiran kepada orang lain. Pernyataan di atas selaras
dengan Setiawati (2014:3) yang menyatakan bahwa
bahasa digunakan untuk mengekspresikan suatu tujuan
dalam suatu peristiwa tutur. Oleh sebab itu, fungsi pokok
dari bahasa adalah sebagai perangkat utama masyarakat
dalam bertindak tutur. Hal ini sesuai dengan fungsi
bahasa ditinjau dari bidang pragmatik di mana bahasa
menjadi alat untuk menyampaikan gagasan dan keinginan
penutur kepada petutur atau lawan tutur dalam peristiwa
tutur.

Sebagai alat penyampai gagasan dan keinginan
kepada peserta tutur, maka dalam penggunaannya sudah
menjadi hal yang wajib bagi pengguna bahasa
menggunakan bahasa yang sesuai dengan konteks yang
ada, dari hal ini akan diperoleh suatu komunikasi yang
baik antara penutur dan petutur. Harimurti (2008:134)
menyampaikan bahwa konteks merupakan pengetahuan
yang sama-sama dimiliki penutur dan petutur sehingga
keduanya paham mengenai apa yang sedang dibicarakan
dalam suatu peristiwa tutur. 7 J& A&
(1989:12) juga menyebutkan % % i& R 5249 2 L+,

ARANEAGBS, — ARG, F—ARiESR.

Hé Zhaoxiong

Zai xiiduo yii yong xué de dingyi zhong, you lidng gé
jiben de gainian, yige shi hanyi, ling yige shi yii jing.’
Yang artinya, dari banyaknya definisi yang berkenaan
dengan pragmatik, ada dua konsep yang paling dasar
yakni makna dan konteks. Hal ini selaras dengan
pernyataan Subandi (2015:17) yang menjelaskan bahwa,
bahasa sebagai alat penyampai gagasan peserta tutur, di

mana penggunaannya selalu dipengaruhi oleh konteks

dan faktor pribadi penutur. Dengan demikian, maka
dapat dipahami bahwa konteks menjadi suatu unsur
penentu keseluruhan makna suatu tuturan.

Di dalam memahami konteks, maka akan
ditemukan istilah yang dinamakan deiksis. Konteks dan
memiliki

deiksis keterkaitan yang erat, hal ini

dikarenakan penutur dan petutur harus memahami
konteks dan deiksis untuk menciptakan suatu peristiwa
tutur yang baik, di mana keduanya dapat saling
memahami makna yang disampaikan (Rahayu, 2018:3).
A% Xido Han (2014:1) menyebutkan 4§ 7= & 89 & ST
A B RA, CAMRE OB IT T 8953 T fb E# sk i
KA, B EREFE . Zhishi yii de hanyi bushi giding
de, tamen yikao kouyu jidoji zhong de yi jing cdainéng
zhéngqué de zhi dai rénwui, dididn huo shijian.’ Artinya,
bahwa arti dari deiksis sendiri tidak pernah tetap, hal ini
karena deiksis mengandalkan konteks dalam komunikasi
verbal untuk dapat secara jelas merujuk pada orang,
tempat dan waktu. Pernyataan tersebut didukung oleh
(Cummings, 2007:31) yang menyatakan bahwa deiksis
menjelaskan berbagai materi yang berkenaan dengan
konteks sosial, ruang dan waktu tuturan secara lebih luas.
(2977 : 637) vyang

merupakan lokasi dan

Diperkuat oleh Lyons

mengungkapkan,  deiksis
identifikasi orang, objek, peristiwa, proses atau kegiatan
yang sedang dibicarakan yang berhubungan dengan
tempat dan waktu saat tuturan diproduksi. Sejalan dengan
pendapat tersebut di atas, Yule (2014:13) mengemukakan
deiksis sebagai bentuk penunjukan melalui bahasa, di
mana untuk menafsirkannya bergantung pada penafsiran
petutur dan penutur dalam konteks yang sama. Dari
paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, deiksis
merupakan kata atau frasa yang diungkapkan oleh
penutur yang referennya bergantung pada penutur,

situasi, waktu, tempat dan konteks yang sedang
(1983:62)

mengklasifikasikan deiksis membentuk lima kategori

dibicarakan. Selanjutnya Levinson
dasar yakni, deiksis persona, deiksis tempat, deiksis
waktu , deiksis sosial serta deiksis wacana. Namun

karena keterbatasan data dan kemampuan peneliti,
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penelitian ini lebih berfokus pada tiga kategori deiksis,
yakni deiksis persona, deiksis waktu dan deiksis tempat.

Deiksis persona dalam bahasa Mandarin dikenal
dengan istilah A# 48 7i&F  (rénchéng zhishi yi ) .
Yule (2014:15) membagi deiksis persona menjadi tiga
kategori yakni, persona pertama, kedua dan ketiga.
Dalam bahasa Mandarin deiksis persona pertama ini
meliputi kata ganti orang pertama #&, &1, 641, &
8, &AMy, "AM1 45 . Selanjutnya deiksis persona
kedua meliputi 4%, &, &A1, 4R&9, #RA165. Dan
yang terakhir adalah deiksis persona ketiga yang meliputi
fo, He, €, WA, HAT, WA, 418, Yule
(2014: 17) mengemukakan bahwa di dalam deiksis, orang
ketiga bukanlah orang yang terkait secara langsung dalam
suatu peristiwa tutur. Deiksis persona ketiga ‘ta’ (dia)
dalam bahasa Mandarin dibagi lagi menjadi tiga berdasar
rujukannya, misal 4 yang rujukannya merupakan ‘dia
laki-laki’, # yang merujuk pada makna ‘dia perempuan’
serta ' yang rujukannya berupa subjek atau objek yang
bukan manusia.

Dalam bahasa Mandarin deiksis tempat dikenal
dengan istilah = /8] 4§ 7 & (Kongjian zhishi yi) .
Pemberian bentuk pada suatu lokasi atau ruang berdasar
pertimbangan dari konteks yang dituturkan oleh penutur
dan mitra tutur dalam suatu peristiwa tutur, hal itu
disebut sebagai deiksis tempat (Agustina, 1995:45).
Didukung pendapat Nababan (1987:41) juga menyatakan
bahwa deiksis tempat mengacu pada lokasi tempat
penutur dalam peristiwa tutur.

Selanjutnya, deiksis waktu merupakan pemberian
bentuk rujukan pada satu kesatuan waktu berdasarkan
waktu tuturan dibuat oleh penutur. Yule (2014:22)
memaparkan semua ungkapan waktu yang dituturkan
bergantung pada pengetahuan waktu tuturan yang relevan
dari penutur dan petutur. Singkatnya, deiksis waktu
merupakan satu kategori deiksis yang referennya berupa
waktu dalam suatu tuturan. Dalam bahasa Mandarin

deiksis waktu disebut dengan & 18] 4§ 7= i& (shijian zhishi

il ).

Penggunaan deiksis dalam kehidupan, baik pada
kehidupan sehari-hari, film, hingga acara di tv, tidak
sedikit ditemukan bentuk-bentuk deiksis yang digunakan
penutur dan petutur dalam suatu peristiwa tutur yang
dikehendakinya. Salah satunya pada acara berita % #¢
# ) Méidou Xinwén Segmen (4:%F)  Nihdo periode
Januari 2020 yang di dalamnya terdapat beberapa topik
yang diangkat. Sebagai contoh dapat dilihat penggalan
tuturan seorang reporter Metro xinwen pada acara dengan
tema pameran kaligrafi di bawah ini :

Konteks : tuturan terjadi ketika reporter meliput acara
pameran kaligrafi “New Age New Journey” . Ia
menyampaikan bahwa pameran tersebut digelar
untuk menyambut tahun baru Imlek 2020.
Selanjutnya ia mengajak pemirsa untuk melihat
pameran tersebut.
Reporter : &A1 —#2 ik % ik % !

Women yiqi xinshdang xinshdng!

Mari Kita lihat bersama!

Berdasarkan tuturan di atas, reporter mengajak
para pemirsa di rumah melihat bagaimana pameran
Dikaji

Levinson, tuturan reporter di atas ditemukan

kaligrafi digelar. berdasarkan teori deiksis
unsur
deiksis persona pertama jamak, yakni pada kata #%1
‘Women’ (Kita). Kata #1171  ‘women’ (kita) merupakan
kata ganti persona yang merujuk pada penutur beserta
lawan tuturnya. Dalam tuturan di atas kata 4% 17
‘women’ (kita) merujuk pada reporter dan pemirsa di
rumah selaku mitra tutur dari reporter.

Selanjutnya, deiksis pada dasarnya juga memiliki
keterkaitan yang erat dengan bentuk pengacuan atau
referensi, hal ini karena rujukan deiksis yang bersifat
tidak Yule (2014:28)

pengacuan memiliki hubungan dengan tujuan dan

tetap. menyatakan bahwa
keyakinan penutur mengenai bagaimana lawan tutur
memahami suatu ungkapan khusus yang dituturkan.
Bentuk pengacuan dibagi menjadi dua, yakni eksofora
dan endofora. Khotimah (2018:49) memaparkan bahwa
eksofora merupakan bentuk pengacuan yang acuannya

berada di luar tuturan, sedangkan endofora memiliki
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acuan yang berada di dalam tuturan itu sendiri. Purwo

(dalam Noberty, 2016:20) membagi pengacuan eksofora

menjadi tiga bagian yakni eksofora persona, eksofora

waktu dan eksofora tempat. Bentuk pengacuan endofora
dibagi lagi menjadi dua meliputi anafora dan katafora.

Pada bentuk pengacuan anafora, deiksis merujuk pada

kata atau frasa yang telah dituturkan sebelumnya (Magur,

2018:21). Sebaliknya, pada pengacuan katafora, deiksis

memiliki rujukan pada kata atau frasa yang dituturkan

sesudahnya (Magur, 2018:21). Sebagai contoh maka
dapat diperhatikan kutipan tuturan reporter Metro xinwen

di bawah ini :

Konteks : tuturan terjadi di acara peragaan busana Imlek
yang diadakan Sebastian Gunawan di Hotel
Grand Hyaat Jakarta.

Reporter : Sebastian Gunawan % FP 5% B 69 Ik 38 1% 11
R, . A AR R MR IR IT A4 A
Sebastian Gunawan shi yinni congming de
fuzhuang sheji shi, hudli, didnyd dou shi_ta
Sfuzhudang sheéji shi de tedidn.

Sebastian Gunawan adalah perancang busana

ternama di Indonesia, cantik dan anggun adalah

ciri khas dari pakaian yang dirancangnya.
Melalui bermaksud

tuturannya, reporter

mengenalkan siapa itu Sebastian Gunawan yang akan
diliput pada hari tersebut. Kata #& “fa@’ (dia) merupakan
kategori deiksis persona ketiga tunggal. Berdasarkan
bentuk pengacuannya, kata #b ‘¢a@’ (dia) masuk ke dalam
bentuk pengacuan endofora, hal ini karena rujukan dari

kata tersebut berada di dalam tuturan. . ‘7@’ (dia) di
atas merujuk pada Sebastian Gunawan yang telah
dituturkan sebelumnya, dengan demikian maka dapat
diketahui bahwa kata tersebut mengandung bentuk
pengacuan endofora yang bersifat anafora.

Oleh sebab itu, karena ketercukupan data yang
diteliti dan masih belum adanya studi mengenai deiksis
pada acara berita {##r#7 M) Méidou Xinwén Segmen
QI

melakukan penelitian ini menggunakan teori deiksis yang

Nihdo Periode Januari 2020 maka peneliti

dikemukakan oleh Levinson. Bentuk pengacuan deiksis
dalam penelitian ini dikaji menggunakan konsep referensi
atau pengacuan dari Purwo. Penelitian ini dibatasi dengan
tuturan yang mengandung unsur deiksis persona, deiksis
waktu dan deiksis tempat beserta makna dan bentuk

pengacuan dari deiksis pada tuturan tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualititatif
karena, bentuk dan jenis data dalam penelitian berupa
kata khususnya deiksis yang dianalisis menggunakan
metode deskriptif. Sejalan dengan pendapat Moleong
(2005:4), deskriptif kualitatif yakni suatu pendekatan
dalam penelitian yang datanya berupa kata-kata dan
gambar. Diperkuat oleh Nugrahani(2014:4), penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami suatu masalah
dengan mendeskripsikan secara rinci dan mendalam
mengenai apa yang sebenarnya terjadi. Data dalam
penelitian ini berupa tuturan yang mengadung ungkapan
deiksis yang dilakukan oleh reporter dan narasumber
dalam sumber data. Selanjutnya, karena ketercukupan
data yang diperoleh maka, peneliti membuat batasan
pengumpulan data hanya pada episode 31 Januari 2020.
Dengan total sebanyak 76 tuturan yang diidentifikasi
lebih lanjut menghasilkan 100 data deiksis dan 100 data
bentuk pengacuan deiksis.

Penelitian ini memakai teknik simak bebas libat
cakap dalam proses pegumpulan data. Simak bebas libat
cakap merupakan teknik penelitian dengan cara
melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa,
dimana peneliti hanya sebagai pengamat dari peristiwa
tutur yang diteliti. Pernyataan di atas diperkuat oleh
Mahsun (2014:93), bahwa pada teknik simak bebas libat
cakap peneliti tidak terlibat dalam peristiwa tutur yang
Lebih (2014:92)

menyatakan bahwa penyimakan merupakan salah satu

sedang diteliti. lanjut, Mahsun
metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Teknik lanjutan dari penyimakan adalah
teknik catat yang merupakan bentuk dari metode
dokumentasi sendiri. Pencatatan data bertujuan untuk

mentranskrip data yang berupa tuturan-tururan ke dalam
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bentuk tulisan pada saat proses pengelompokan data.
Dalam penelitian ini peneliti menjadi instrument dalam
proses

pengumpulan data. Untuk mempermudah

mengidentifikasi data, maka peneliti melakukan
pengkodean data yang merujuk pada tema acara yang
diteliti. Hal ini juga bertujuan untuk mempermudah
mengetahui kebenaran data. Berikut adalah tabel dan
penjelasan kode data dalam penelitian ini :

Tabel 1. Pengkodean Data

No. | Kode Data Tema Acara yang
dirujuk
PKL Pameran Kaligrafi
2. PBI Peragaan Busana Imlek
3. PWP Pertunjukan  Wayang
Potehi
4, PPI Pernak Pernik Imlek
MJIK Mengenal Jubing
Kristanto
6. FKN Festival Kebaya
Nusantara
Dari  proses = pengumpulan  data, secara

keseluruhan diperoleh sebanyak 76 tuturan dan
diklasifikasikan berdasarkan jenisnya meliputi, 49 data
deiksis persona , 33 data deiksis waktu , 18 data deiksis
tempat. Selanjutnya, berdasarkan bentuk pengacuan
deiksis diklasifikasikan atas, 43 data eksofora persona, 32
data eksofora waktu, 16 data eksofora tempat dan 9 data
endofora. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
metode deskriptif yakni, menguraikan data guna
mendapatkan gambaran secara riel dan menyeluruh
terkait kondisi data. Data dideskripsikan berdasarkan
jenis deiksis dan bentuk pengacuan deiksis dengan
menggunakan teori Levinson untuk menemukan jenis
deiksis dan teori Purwo untuk menemukan bentuk

pengacuan deiksis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Berdasarkan proses analisis diperoleh hasil seperti
berikut :

A. Hasil Analisis Jenis Deiksis
Analisis jenis deiksis yang ditemukan pada
tuturan-tuturan yang ada dalam sumber data adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Keseluruhan Data Jenis Deiksis

No. Jenis Deiksis Jumlah
1. Deiksis Persona 49
Deiksis Persona Pertama 32
Deiksis Persona Kedua 6
Deiksis Persona Ketiga 11
2. Deiksis Waktu 33
3. Deiksis Tempat 18
Total 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan
seperti berikut ini :
1. Deiksis Persona A#R4& & (rénchéng zhishi yii)
Levinson (1983: 68) memaparkan bahwa pusat
dari deiksis persona adalah penutur, petutur dan peserta
tutur. Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa
deiksis persona merupakan satu kategori yang ada
yang
pronomina persona dalam suatu peristiwa berbahasa.

dalam  lingkup  deiksis referennya berupa
Yule (2014:15) membagi deiksis persona menjadi tiga
kategori yakni, persona pertama, kedua dan ketiga.
Berikut adalah paparannya :
1)Deiksis Persona Pertama
Deiksis persona pertama ialah kategori deiksis
persona yang rujukannya adalah penutur sendiri atau
kelompok tutur yang melibatkan dirinya. Sumarlam (
dalam Pehala, 2019: 268) mengklasifikasikan deiksis
persona pertama sesuai dengan taksonomi persona
pertama dalam Bahasa Indonesia.
1.Konteks : tuturan terjadi di acara pameran kaligrafi
“New Age New Journey”. Pengunjung 1

menjawab  pertanyaan  dari  reporter
mengapa ia datang ke acara tersebut.
pengunjung 1 : B A &k 5k, FrA&KS R At AE

FAFHEGERG B EEAHE, A
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238 AT AA 2 4%, (PKL5)

Yinwei xthuan shifd, suoyi wo jintian lai
Jiushi xidang kan kan hdanguo de yinni de
shiifda zenme yang, you shén me ju bié
haishi shénme yang ne.

Karena suka kaligrafi, jadi saya hari ini
datang untuk melihat-lihat kaligrafi Korea
dan Indonesia itu seperti apa, apa
perbedaanya atau bagaimana bentuknya.

Pengunjung 1 yang juga merupakan narasumber
dari Metro xinwen di acara pameran Kkaligrafi
menuturkan alasannya datang ke acara tersebut.
Tuturan tersebut juga mengandung Kkata deiktis, yakni
salah satunya kata #% ‘wo’ (saya). Dikaitkan dengan
konsep teori deiksis Levinson, & ‘w¢’ (saya) tersebut
masuk ke dalam kategori deiksis persona pertama
tunggal, di mana #&  ‘wo’ (saya) dalam tuturan
pengunjung 1 merujuk pada dirinya sendiri yang
bertindak sebagai penutur.

.Konteks : tuturan terjadi di acara perayaan tahun baru
Imlek di salah satu mall di daerah Jakarta
Barat. Ronald Syarif memberikan penjelasan
mengenai makna dari tarian barongsai.
Ronald Syarif ;s AR, FEVFT ARSI R, FTEA
AR— RAR B AL AFEA DAL L2
FF—IR . (PWP3)
Ldoreénjia shuo, wu shi keyi diyu xié ling,
suoyi na yitian hénduo rén jiushi qing
women de mu shi zhiiyao zhdo di yi xié
ling.
Para nenek moyang  berkata bahwa
barongsai dapat melawan roh jahat,
sehingga pada hari itu banyak orang
meminta kami_untuk mencari roh jahat
pertama.

Tuturan di atas dituturkan oleh Ronald Syarif yang
merupakan ketua Barongsai Kong Ha Hong yang juga
menjadi narasumber dari Metro xinwen. Pada tuturan
tersebut ia menyampaikan jika barongsai diyakini

dapat mengusir roh jahat, sehingga banyak orang yang

2. Konteks

mengundang mereka untuk itu. Dihubungkan dengan
teori deikis Levinson, tuturan tersebut telah memenuhi
kriteria deiksis persona jamak. Hal ini dikarenakan
adanya kata #& {1 ‘women’ (kita) pada tuturan
tersebut, referen dari kata tersebut adalah Ronald
Syarif selaku penutur dan anggota barongsai Kong Ha
Hong yang sedang dibicarakannya.
2)Deiksis Persona Kedua

Deiksis persona kedua yakni deiksis yang
rujukanya mengacu pada petutur atau pendengar dalam
suatu peristiwa tutur. Sejalan dengan pendapat
Sumarlam ( dalam Pehala, 2019: 268) bahwa kategori
deiksis persona kedua sama dengan pronominal
persona kedua.
.Konteks : tuturan terjadi di acara pameran kaligrafi

“New Age New Journey”. Reporter
mewawancarai guru dari para siswa yang
mengunjungi acara pameran tersebut.

Reporter : 4 K4 AR £ 75 X A R A A1 69 3548 2

(PKL 11)

Ni_dagai yong naxié fangshi weéi bdoydng
tamen_de xingqu?

Cara apa yang Anda gunakan untuk
mempertahankan minat mereka ?

Guru: —£—& 43,

i bi yi hua la.

Goresan demi goresan .

Melalui tuturannya, reporter bertanya kepada guru
dari siswa-siswa yang mengunjungi pameran mengenai
metode yang digunakannya untuk mempertahankan
minat siswanya belajar kaligrafi China. Kata 1% ‘ni
(Anda) yang ada pada tuturan tersebut bersifat deiktis,
yang kemudian dikaitkan dengan konsep deiksis
Levinson termasuk ke dalam kategori deiksis persona
kedua tunggal. & ‘n’ (Anda) tersebut merujuk
kepada guru kaligrafi yang merupakan mitra tutur dari
reporter.

: Reporter membuka liputannya di acara

peragaan busana Imlek di Grand Hotel Hyatt

Jakarta dengan menyapa pemirsa di rumah.
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Reporter : 1R3F A A A #7585 ks, AR 248
fi1 ok & AT 2 # 69 R %2 (PBI 1)
NI hdo gudanzhong péngyoumen!Xinnidan
Jijiang lailin, name_nimen zhiinbei shénme
yang de xi yi ni?
Halo pemirsa! Tahun baru akan segera tiba,
jadi pakaian seperti apa yang telah kalian
siapkan ?

Reporter menyampaikan jika tahun baru Imlek
akan segera tiba, selanjutnya ia menanyakan kepada
pemirsa busana seperti apa yang telah disiapkan untuk
menyambut hari itu. Pada tuturan tersebut terdapat kata
% 41 ‘nimen’ (kalian), dengan demikian dapat
dipastikan jika tuturan di atas memenuhi kriteria
deiksis persona kedua jamak berdasarkan teori
Levinson. Rujukan dari #1411 ‘nimen’ (kalian) pada
tuturan di atas ialah pemirsa di rumah selaku mitra
tutur dari reporter.

3)Deiksis Persona Ketiga

Deiksis persona ketiga merujuk pada orang yang
berada di luar peristiwa tutur, yakni bukan penutur,
petutur maupun pendengar, hal ini selaras dengan
pernyataan Yule (2014: 17).

1. Konteks : tuturan terjadi ketika reporter meliput salah
satu gitaris terkenal Indonesia yakni Jubing
Kristanto. Tuturan digunakan reporter untuk
membuka liputannya.

Reporter : #R4F WA AA ! 6P RA ERA £
ZEENFZ—, IRT RGEFT I,
AIETT AL B M RAE R T BTF 88T,
MREAL B EHid 2 ER? (MIK2)
Ni hdo guanzhong péngyoumen! Yinni you
méi xiang you méiyu de zhi shéng jita shou
zhi yi. Ta_chile shulian jita zhi wai, ta_hai
keyi yi zi de fengge lai bianju butong de quizi.
Na dajia shifou xiang yao zhiddao ta shi shéi
ne?

Halo pemirsa! Indonesia memiliki salah satu
gitaris terkenal. Selain memiliki

keterampilan dalam bemain gitar, ia juga

. Konteks

dapat mengubah berbagai lagu dengan
gayanya sendiri. Apakah pemirsa ingin tahu
siapa dia ?

Tuturan reporter di atas bertujuan untuk
menyampaikan informasi mengenai salah satu gitaris
ternama di Indonesia, kemudian di akhir tuturan
reporter menyambungnya dengan pertanyaan kepada
pemirsa kira-kira siapakah gitaris tersebut. Kata &

‘ta’ (dia) mengindikasikan bentuk penunjukan kepada
orang ketiga sebagai pihak yang dibicarakan yang
bukan partisipan dalam peristiwa tutur yang terjadi.
Kata#  ‘t@ (dia) tersebut merupakan kategori

Berdasarkan
‘ta’ (dia)

deiksis  persona  ketiga tunggal.
konteksnya, pada tuturan reporter di atas &
mengacu pada gitaris ternama yang sedang dibicarakan
yakni Jubing Kristanto. Sedangkan dilihat dari hanzi
nya, kataft. ‘za> (dia) di atas merupakan kata ganti
persona untuk orang ketiga pria.

tuturan terjadi di acara pameran
kaligrafi “New Age New Journey”. Reporter
melihat banyak siswa yang datang dan
berusaha menulis chun lian di acara

tersebut.
Reporter : x fF &y F, X —KELLRIT %A
F A, AT I 53 N A A AR
(PKL 3)
Zui deyi ti de shi, zhe yici zhdanldn ye xiyinle
duo wéi xuéshéng.,tamen yé bu gdn shiruo de
xian jiang wei hdo chinlian.
Yang paling menarik, pameran kali ini juga
menarik  murid-murid , mereka juga
memberanikan diri menulis chun lian.
Melalui  tuturannya yang bertujuan untuk
melaporkan jika dalam pameran tersebut terdapat
murid-murid yang menulis chun lian, juga ditemukan
kata yang mengandung deiksis persona ketiga jamak,
yakni pada #41  ‘tamen’ (mereka). Hal ini sesuai
dengan konsep teori Levinson tentang deiksis, di mana
deiksis persona ketiga merupakan kata tunjuk pada

orang ketiga yang tidak turut andil dalam peristiwa



2.Konteks :
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tutur yang terjadi. Dalam tuturan reporter di atas, kata
AT ‘tamen’ (mereka) merujuk pada murid-murid

yang menulis chun lian.

. Deiksis Waktu B} i8] 4§ 7<% (shijian zhishi yii )
Levinson (1983:77) memaparkan bahwa deiksis
waktu menjadikan peran penutur sebagai sumber dari
rujukan yang utama, yang dapat dilihat pada waktu di
mana penutur memproduksi tuturan tersebut. Sejalan
dengan pendapat Agustina (1995:46) bahwa deiksis
waktu ialah ungkapan atau pemberian bentuk terhadap
suatu rentang waktu bergantung kapan tuturan itu
dibuat.
. Konteks tuturan terjadi  di acara pameran
kaligrafi “New Age New Journey”. Ketua
asosiasi kaligrafi Indonesia menyampaikan
harapannya di tahun baru.
Ketua Asosiasi Kaligrafi Indonesia : #%17&X A #7F
I 4s, A8 BREFGHAR. (PKL
20)
Women zai zhége xinnian de kaishi, yao
chao xiang géng meéihdo de_mingtian.

Di awal tahun baru ini, kita memulai

perjalanan yang baru untuk hari esok yang
lebih indah.

Pada tuturan ketua Asosiasi Kaligrafi Indonesia di
atas yang mengungkapkan harapannya, didapatkan dua
kata yang merupakan kategori deksis waktu, kata
tersebut ialah EAN# 5 ‘zhege xinnian’ (awal tahun
baru ini) dan B X ‘mingtian’ (hari esok). Hal ini
sesuai dengan konsep deiksis yang dirumuskan oleh
Levinson, di mana X AN ‘zhége xinnian’ (awal
tahun baru ini) merujuk pada waktu ketika ketua
Asosiasi  Kaligrafi Indonesia menuturkan kalimat
tersebut, yakni pada awal tahun 2020, dan #] X

“mingtian’ (hari esok) yang merujuk pada masa yang
akan datang setelah penutur menuturkan hal tersebut.
tuturan terjadi ketika reporter meliput

suasana di China Town daerah Glodok,

Jakarta. Tuturan digunakan reporter untuk

membuka liputannya.
Reporter: 4 % | & A& /£ ¥ /o & B A By, £ %

,pancoran. (PPI1)

Ni hdo 'Wo xianzai zai ydjiadd tangrénjie,

guo duo ke, pancoran.

Halo! Saya_sekarang berada di China Town

Jakarta, yakni di Glodok, Pancoran

Dikaji berdasarkan konsep deiksis Levinson, kata

M A ‘xianzai’ (sekarang) pada tuturan reporter di
atas masuk ke dalam kategori deiksis waktu. Di sini,
reporter menyampaikan informasi mengenai tempat
yang sedang diliputnya, yakni di China Town Jakarta
daerah Glodok. Kata#L £  ‘xianzai’ (sekarang) di
atas merupakan bentuk penunjukan waktu yang

referennya adalah masa keadaan ‘saat ini’ ketika

reporter meliput tempat tersebut.

3.Deiksis Tempat & A 48 7#& (Kongjian zhishi yii)

Levinson (1983:77) menyebutkan deiksis tempat
adalah kategori deiksis yang berkenaan dengan
spesifikasi lokasi saat peristiwa tutur terjadi. Dari
pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa deiksis
tempat merupakan suatu kata atau frasa yang merujuk
pada suatu tempat, bergantung pada di mana dan
bagaimana penutur atau peserta tutur dalam suatu

peristiwa bahasa menuturkannya.

1.Konteks : tuturan ditutur oleh salah satu siswa yang

menunjungi pameran kaligrafi “New Age New
Journey”, ia menyampaikan alasannya datang
ke pameran tersebut.

Siswa 1: HA&FAPRS FMUAKKRZILAA .
(PKL 4)
Yinwei wo xué zai yinni shifd suoyi wo ldi
zhé'er kan kan.

Karena saya belajar di_asosiasi kaligrafi

Indonesia , jadi saya datang ke sini lihat-
lihat.

Tuturan di atas dituturkan oleh siswa 1 yakni

sebagai pengunjung pameran yang bertujuan
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mengatakan alasannya datang ke acara tersebut.
Berdasarkan konsep deiksis Levinson, pada tuturan di
atas terdapat dua kata bersifat deiktis yang memenuhi
kriteria bentuk deiksis tempat, yakni kata £ ¢p & 45 ik
‘zai yinni shifa’ (di asosiasi kaligrafi Indonesia) dan
X JL “zheer’ (ke sini). £ EF B P & ‘zai yinni
shafa’ (di asosiasi kaligrafi Indonesia) merujuk pada
tempat penutur belajar kaligrafi sedangkan iX JL
‘zhé'er’ (ke sini) merupakan kata ganti tunjuk yang
merujuk pada tempat diadakannya pameran kaligrafi
yang dikunjungi penutur.
2.Konteks : tuturan terjadi ketika reporter meliput
seorang Jubing Kristanto sebagai salah satu
gitaris  terkenal Indonesia.  Reporter
meyampaikan secara singkat biografi dari
Jubing Kristanto, salah satunya adalah
tempat dan tanggal lahirnya.
Reporter :1996F 4 A, 9B # & —E =X & .
(MJK4)
1996 Nidan,4 yue,9 ri jiu shéng yi zai san bdo
1éng.
Dia lahir di Semarang, pada 9 April 1996.
Pada tuturan reporter di atas ditemukan frasa % =

E K ‘zai san bdo léng’ (di Semarang) yang dapat

dikategorikan sebagai deiksis tempat. £ = £ £ ‘zai
san bdo long’ (di Semarang) merujuk pada tempat
lahir dari ‘dia’,

reporter yakni Jubing Kristanto. Dengan demikian,

seseorang yang dibicarakan oleh

maka dapat disimpulkan pada tuturan reporter di atas
terdapat£ = E % ‘zai san bdo léng’ (di Semarang)
yang memenuhi deiksis yang

kategori tempat

dirumuskan oleh Levinson.

B. Hasil Analisis Bentuk Pengacuan Deiksis
Di bawah ini adalah analisis bentuk pengacuan
deiksis yang ditemukan dalam sumber data
berdasarkan teori Purwo :
Tabel 3. Jumlah Keseluruhan Data Bentuk

Pengacuan Deiksis

No. Bentuk Pengacuan Deiksis Jumlah

1. Pengacuan Eksofora 91

1) Eksofora Persona
Eksofora Persona 32
Petama
Eksofora Persona 4 43
Kedua
Eksofora Persona 7
Ketiga

2) Eksofora Waktu 32

3) 16
Eksofora Tempat

2. Pengacuan
Endofora
1) | Anafora

2) | Katafora 0

Total 100

Berikut adalah uraian dari bentuk pengacuan deiksis
pada tuturan reporter dan narasumber dalam sumber data
penelitian ini:

1. Pengacuan Eksofora

Sumarlam (dalam Magur, 2018:14) memaparkan
bahwa pengacuan eksofora memiliki acuan yang berada
Lebih

pengacuan eksofora merupakan bentuk acuan di mana

pada luar tuturan yang dituturkan. lanjut,
rujukannya berada di luar tuturan berdasarkan konteks
situasi yang ada. Purwo (1984: 19) merumuskan bentuk
pengacuan eksofora menjadi 3 kategori, yakni eksofora
persona, eksofora waktu dan eksofora tempat. Berikut
adalah paparannya :
1. Pengacuan Eksofora Persona
Pengacuan Eksofora persona ialah bentuk rujukan
yang ada di luar tuturan berupa pronomina persona.
Purwo (1984: 22-24) menyatakan bahwa acuan yang
ditunjuk pronominal personaberganti-ganti, bergantung
pada peranan setiap peserta tutur. Sama dengan deiksis
persona, pengacuan eksofora persona juga dibagi
menjadi 3 meliputi eksofora persona pertama, eksofora
persona kedua dan eksofora persona ketiga. Berikut
adalah uraiannya :
1) Eksofora Persona Pertama
Eksofora persona pertama merupakan bentuk-

bentuk ungkapan pronominal persona pertama yang
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merujuk pada penutur yang berada pada luar tuturan.
(2018:17)

pronominal persona pertama dibagi menjadi dua,

Sejalan  dengan pendapat Magur
yakni tunggal dan jamak.
1. Konteks : tuturan terjadi ketika reporter Metro xinwen
meliput rangkaian perayaan Imlek yang
diadakan oleh salah satu mall di Jakarta
Barat. Tuturan di tuturkan reporter setelah ia
membuka liputannya.
Reporter : A AR & FFHR? Rk —#RET H2!
(PWP 2)
You na xié huodong ne? Gen wo yigi qu
lidojié ba!
Ada kegiatan apa saja? Mari ikuti saya!

Pada pembukaan liputan, reporter menyapa
pemirsa dan memberitahu keberadaannya yang pada
saat itu sedang ada di salah satu mall di Jakarta Barat.
la melanjutkan dengan pertanyaan mengenai kegiatan
apa yang diadakan di mall tersebut untuk menarik rasa
penasaran pemirsa dan mengajak pemirsa untuk
mengikutinya. Pada tuturan di atas, kata 4% ‘wd’ (saya)
merupakan deiksis persona pertama tunggal yang
masuk kedalam pengacuan eksofora. Hal ini
dikarenakan #& ‘wo> (saya) dalam tuturan tersebut
memiliki referensi yang ada di luar tuturan, yakni
reporter sebagai penutur.

. Konteks tuturan terjadi ketika reporter meliput
China Town daerah Glodok,

Jakarta.Tuturan di tuturkan reporter setelah

suasana di

ia membuka liputannya.
Reporter &A1 —A kA F2! (PPI3)

Women yiqi 1ai kan kan ba!

Ayo kita lihat bersama-sama!

Pada tuturan tersebut, reporter mengajak pemirsa
bersamanya untuk melihat suasana di China Town
daerah Jakarta tempatnya berada. Kata £&411 ‘ Women’
(kita) di atas memenuhi kategori deiksis pertama
jamak. Berdasarkan bentuk pengacuannya, # 11

‘Women® (kita) tersebut masuk ke dalam pengacuan

eksofora. Hal ini dikarenakan referensi deiksis tersebut

10

1. Konteks :

berada di luar tuturan yang ada, yakni reporter dan
pemirsa.
2) Eksofora Persona Kedua
Eksofora persona kedua yakni bentuk pengacuan
yang berada di luar tuturan di mana rujukannya
berupa pronominal persona kedua. Pronominal
persona kedua juga dibagi menjadi tunggal dan
jamak.
tuturan terjadi di acara pameran kaligrafi
“New Age New Journey”. Reporter
mewawancarai guru dari para siswa yang
mengunjungi acara pameran tersebut.
Reporter (& X 48 A AR 2 77 X A PR Fx A1 69 3% A8 2
(PKL 11)
NI dagai yong na xié fangshi wei bdoydng
tamen de xingqu?
Cara apa yang Anda gunakan untuk
mempertahankan minat mereka ?
Guru: —£— & %,
Y7 bi yi hua la.
Goresan demi goresan .

Melalui tuturannya reporter menanyakan kepada
guru kaligrafi siswa-siswa yang mengunjungi pameran
tersebut ‘mengenai caranya untuk mempertahankan
minat belajar siswa. Pada tuturan di atas ditemukan
deiksis persona kedua tunggal yang masuk ke dalam
bentuk pengacuan eksofora, yakni padaf® ‘ni’ (Anda).
Hal ini dikarenakan acuan darif® ‘ni’ (Anda) berada
di luar tuturan reporter, yang adalah guru kaligrafi para
siswa yang mengunjungi pameran.

.Konteks : tuturan terjadi di acara peragaan busana
Imlek yang diadakan Sebastian Gunawan di
Hotel Grand Hyaat Jakarta.

Reporter : 4 R Ao ik kA — KA T G % 5,

2RTEHIRERGNT . (PBI2)

KA

shizhuang xiu, huo zhé limian hdi you ni
xihudan de guanshdng.
Hari ini saya datang di acara Jakarta fashion

show festival musim semi, mungkin di dalam
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ada yang Anda sukai.

Dalam tuturannya, reporter meyampaikan kepada
pemirsa di rumah bahwa ia sedang berada di acara
Jakarta fashion show festival musim semi dan
mengajak pemirsa untuk melihat suasana di dalamnya.
Di dalam tuturan ditemukan kategori deiksis persona

kedua tunggal pada kataf® ‘ni’ (Anda). Dikaitkan

dengan bentuk pengacuannya,f&x ‘ni’ (Anda) di atas

termasuk ke dalam bentuk acuan eksofora, Kkarena

referensi dari kata tersebut berada di luar tuturan, yakni
pemirsa.

3) Eksofora Persona Ketiga

Rujukan dari eksofora persona ketiga berupa
pronominal persona ketiga yang berada di luar
tuturan yang terjadi. Magur (2018: 17) menyatakan
bahwa rujukan dari pronominal persona ketiga dapat
berupa orang maupun benda. Pronominal persona
ketiga juga terdiri atas tunggal dan jamak.

. Konteks : tuturan terjadi ketika reporter Metro xinwen
meliput Jubing Kristanto. Reporter bertanya
kepada pemirsa mengenai siapakah gitaris
terkenal yang ia sebutkan.

Reporter ;AR X K & & 48 Tfoit o2 £ %27 (MIK2)
Na ddjia shifou xidng yao zhidao ta shi shéi
ne?

Apakah pemirsa ingin tahu siapa dia ?
Berdasarkan konteksnya, tuturan reporter memiliki
yang
menyampaikan gitaris ternama Indonesia, di sini

hubungan  dengan  tuturan  sebelumnya

reporter menyambungnya dengan pertanyaan ‘kepada
pemirsa kira-kira siapakah gitaris tersebut. Kata #&
‘ta’ (dia) di atas merupakan kategori deiksis persona
ketiga tunggal. Berdasarkan bentuk pengacuannya, #&
‘ta’ (dia) memenuhi kriteria pengacuan eksofora. Hal
ini dikarenakan rujukan dari kata tersebut berada di
luar tuturan reporter.

. Konteks : tuturan terjadi di acara perayaan tahun baru

Imlek di salah satu mall daerah Jakarta Barat.
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1. Konteks :

Ronald memberikan

mengenai kostum dari barongsai.
Ronald Syarif: HeA1iF KA1 FEN R L &R K &,
ZRMMNE B RkFE G, (PWP4)

Syarif penjelasan

Tamen qing women de wiishi shi hongse
gén huangse, dué shi tamen xiyao
hongse gen hudangse.
Mereka meminta kami menggunakan
barongsai warna merah dan kuning,
karena mereka membutuhkan warna
merah dan kuning.

e A7

Syarif di atas merupakan kategori deiksis persona

‘tamen’ (mereka) pada tuturan Ronald

ketiga jamak. Berdasarkan bentuk pengacuannya,
diketahui bahwa 4 41 “zamen’ (mereka) masuk ke
Hal

referensi dari kata tersebut berada di luar tuturan

dalam pengacuan eksofora. ini dikarenakan
Ronald Syarif, yakni seseorang atau lembaga yang

mengundang komunitas tari barongsai.

2. Pengacuan Eksofora Waktu
Terdapat dua pengertian mengenai gerak waktu :
waktu yang dianggap sebagai suatu hal yang stagnan
di mana manusia yang melewati waktu, atau waktu
yang bergerak mendekati manusia, Fillmore (dalam
1984:58).
merupakan bentuk pengacuan yang merujuk pada
(1984:71-72)

memaparkan leksem waktu dapat mengacu pada masa

Purwo, Pengacuan eksofora waktu

waktu di  luar tuturan. Purwo
sebelum  tuturan terjadi, saat tuturan terjadi atau
setelah tuturan terjadi.
tuturan terjadi di acara pameran kaligrafi
“New Age New Journey”. Reporter
mewawancarai salah satu siswa yang datang
ke acara pameran tersebut dan kebetulan dia
sebelumnya menulis chun lian.
Reporter : &R+ 1R+ 5 A3, ABFENEAMTA?
(PKL 12)
Wo gangcai kan ni cadi xié chun lian, chiin lian

néirong shi shénme?



2. Konteks
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Barusan saya melihat Anda menulis chun lian,
apa isi chun lian tersebut ?

Siswa2: &7 % 69 & L3t LA XA A AL
BEHEARGARA RS M E R EMNE, 5F
2,

Hua kai fugui de yisi jin shi zai zhége xinnian
you jiu huda kai dé shihou na jiu hen you
héndud de caifu lai women jia, jinnian i
“bunga bermekaran dan kaya” artinya ketika
ada 9 bunga bermekaran di tahun baru ini maka
ada banyak rezeki akan datang ke rumah
kitatahun ini.

Pada tuturan di atas repoter menanyakan kepada
siswa 2 mengenai isi dari chun lian yang baru saja
ditulisnya di pameran. Kata iX 4~ #F F  ‘zhége
xinnian’ (tahun baru ini) merupakan deiksis waktu
yang rujukannya berada di luar tuturan, di mana tidak
semua orang tahu kapan pastinya waktu dari kata
tersebut dituturkan. Maka ditinjau berdasarkan bentuk
pengacuan dari deiksis, X A~ #f F  ‘zhége xinnian’
(tahun baru ini) di atas termasuk ke dalam kategori
pengacuan eksofora.
tuturan  dituturkan oleh salah satu

pengunjung pameran kaligrafi “New Age
New Journey”.

Pengunjung 1 : B A &K 5k, PTAKS R R A
BAEA#EGPRGHEE LK, A
A SE AL A A4 R, (PKLDB)
Yinweéi xihuan shifd, sucyi wo jintian ai
Jjin shi xiang kan kan han guo de, yinni
de shiifd zénmeyang, you shén me jubié
haishi shénme yang ne.

Karena suka kaligrafi, jadi saya hari ini
datang untuk melihat-lihat kaligrafi
Korea dan Indonesia itu seperti apa, apa
perbedaanya atau bagaimana bentuknya.

Dalam tuturannya, pengunjung 1 menjelaskan

alasannya mengapa datang ke acara pameran kaligrafi

“New Age New Journey”. Dalam tuturan ditemukan
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kategori deiksis waktu pada kata 4~ X ‘jintian® (hari
ini). 4 X ‘jmtian’ (hari ini) memiliki rujukan di luar
dari tuturan reporter tersebut, sehingga dapat dipastikan
bahwa kata  tersebut masuk ke dalam bentuk

pengacuan eksofora.

3. Pengacuan Eksofora Tempat
Pengacuan eksofora tempat merujuk pada lokasi
di luar tuturan yang bisa jadi dekat dengan penutur

ataupun dekat dengan lawan tutur, Magur (2018:19).

1. Konteks : tuturan terjadi ketika reporter meliput acara

pertunjukan wayang potehi di salah satu mall
di Jakarta.

Reporter : XK B %, 4-F48AZH— KL G R
%, (PWP7)

Zhe jia shangchdng, meéinian dou wéi anpdi

yizhang chuantong de budaixi.

Mall ini, setiap tahunnya selalu mengadakan

pertunjukan  boneka tradisional/wayang
potehi.

Kata X KX B % ‘zhé jia shangchdng’ (mall ini)
pada tuturan di atas merupakan jenis deiksis tempat
yang bentuk acuannya merupakan acuan eksofora. Hal
ini karena rujukan dari kata iX & B 3% ‘zhé jia
shangchang’ (mall ini) tersebut berada di luar tuturan
reporter, sehingga pemirsa tidak tahu nama dan di
mana tepatnya mall tersebut.

. Konteks : tuturan terjadi ketika reporter Metro xinwen
meliput China Town di daerah Glodok,
Jakarta.

Reporter:iX 2 69 & AR5 dE % K /Z. (PPI2)
Zheli de chiinjié jifenféichangnonghou.
Suasana Imlek di sini sangat kental.

di

bahwasannya suasana Imlek di tempat reporter berada

Tuturan atas  memberikan  informasi

sangat terasa. Kata iX 2 ‘zheli” (di sini) adalah jenis
deiksis tempat dengan bentuk acuannya eksofora,
kata tersebut berada di luar

karena rujukan dari

tuturan reporter.
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2. Pengacuan Endofora sebelumnya.

Pengacuan endofora merupakan bentuk acuan 2.Konteks : tuturan di atas terjadi ketika reporter sedang

yang rujukannya berada di dalam tuturan. Sejalan
dengan pendapat Kridalaksana (dalam Magur, 1984:20)
menyatakan bahwa pengacuan endofora menunjuk
kembali pada hal-hal yang ada dalam sebuah tuturan
yang meliputi anafora dan katafora. Berikut adalah
paparannya :
1) Anafora
Purwo (1984:104) memaparkan bahwa rujukan
dari bentuk pengacuan anafora ada pada konstituen
sebelah kirinya. Artinya, anafora merupakan bagian
dari pengacuan endofora yang rujukannya adalah kata
atau frasa yang telah dituturkan sebelumnya.
1. Konteks : tuturan terjadi di China Town daerah Glodok
Jakarta, ketika reporter meliput tempat
tersebut untuk menyambut tahun baru Imlek
yang segera tiba. Reporter menjelaskan
kepada pemirsa sejak kapan pedagang di sana
mulai berjualan.
Reporter: 3t 'F — & B AR T, H8y/E M & FF Kt
FiE L ATH&ET . (PPI4)
Qizhong yiming shangrén bidoshi, ta de
diancong qunian niandi jin kaishi shoumai
chunjié shipin le.
Menurut salah satu pedagang, ia telah
berjualan pernak-pernik Imlek sejak akhir
Bulan Desember tahun lalu.

Di sini, reporter melaporkan hasil wawancaranya
dengan salah satu pedagang di China Town bahwa,
mereka telah berjualan di sana sejak akhir tahun lalu
(dihitung dari liputan dilakukan). Kata #& ‘t@ (dia)
pada tuturan reporter di atas termasuk jenis deiksis
persona ketiga tunggal. Berdasarkan bentuk pengacuan
deiksis, maka #& ‘7@’ (dia) tersebut termasuk ke dalam
bentuk pengacuan endofora. Hal ini karena referensi

dari #& ‘t@’ (dia) juga terdapat di dalam tuturan

reporter. Lebih lanjut lagi, 4 ‘z@’ (dia) di atas bersifat
anafora, karena mengacu pada — % B A ‘yiming

shangrén® (salah satu pedagang) yang berada pada
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berada di toko busana Sebastian Gunawan dan

koleksi
rancangan Sebastian Gunawan.

Reporter : M. 2 B A A4 iX & Sebastian Gunawan &

APEERD A, wRAAMEFRIET

o, KRB — Rk E. (PBI4)

menunjukkan  beberapa busana

Guanzhong péngyoumen kan zhéshi Sebastian
Gunawan de chunjié shizhuang xilie zhan,
ruguo nimen juéde tai huali de hua, zhdo yixié
bijiao didiao yididn de fuzhuang.

Pemirsa, lihatlah rancangan pakaian musim
semi dari Sebastian Gunawan ini jika kalian
indah, dan

menginginkan pakaian yang

mencari pakaian yang simple.

Di sini  reporter mendeskripsikan  busana
rancangan Sebastian Gunawan. Kata R 71 ‘nimen’

(kalian) pada tuturan di atas merupakan jenis deiksis

persona  kedua jamak. Berdasarkan  bentuk
pengacuannya, maka dapat diketahui jika & 4

‘nimen’ (kalian) di atas termasuk ke dalam pengacuan
endofora, yang rujukannya berada di dalam tuturan
sendiri. #7111 ‘nimen’ (kalian) merujuk pada kata

sebelumnya yakni # £ B A A ‘Quanzhong

peéngyoumen’ (Pemirsa), oleh karena itu dapat
dipastikan bahwa kata tersebut masuk ke dalam
kategori acuan endoforayang bersifat anafora.
2) Katafora

Katafora ialah bagian pengacuan endofora yang
memiliki rujukan pada konstituen sebelah kanannya,
Purwo (1984:104). Maka dapat diketahui bahwa
rujukan dari katafora menunjuk pada kata atau frasa
setelahnya yang dituturkan. Bentuk pengacuan
endofora yang bersifat katafora tidak ditemukan
dalam tuturan-tuturan yang ada pada acara berita { ¥
#5#7 H) Meidou Xinwéen Segmen { AR 4F ) Nihdo
periode Januari 2020. Hal ini dikarenakan reporter

dan narasumber lebih dominan menggunakan deiksis
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acuan endofora yang bersifat anafora daripada

katafora.

2. Pembahasan

Penggunaan deiksis dalam tuturan di acara berita
hal

merupakan bagian dari ilmu linguistik berupa kata

banyak ditemukan, ini dikarenakan deiksis

penunjuk yang digunakan untuk mempermudah
penutur dalam merujuk sesuatu, baik orang, waktu
maupun tempat. Dari hasil analisis data yang diperoleh
dalam penelitian ini, kategori deiksis persona memiliki
frekuensi penggunaan paling tinggi. Deiksis persona
adalah satu kategori deiksis yang bentuknya sama
dengan pronominal persona, di mana rujukannya
berupa orang yang ada di dalam ataupun di luar
peristiwa tutur. Sejalan dengan pernyataan Nababan
(1984:21) bahwa kriteria deiksis persona ialah peran
penutur dan peserta tutur dalam suatu peristiwa tutur.
Lebih spesifik lagi, kategori deiksis persona pertama
paling banyak digunakan daripada dua bentuk deiksis
persona lainnya. Kategori deiksis persona pertama
mengacu pada penutur baik tunggal maupun jamak.
Berdasarkan frekuensi penggunaannya, penggunaan
kata# fi1  ‘women’ (kita) paling banyak digunakan

olen reporter maupun narasumber. Kata #& 1

‘women’ (kita) digunakan reporter dan narasumber
dalam tuturannya untuk merujuk pada dirinya sendiri
selaku penutur beserta peserta tutur lain dan menjadi
pusat deiksis itu sendiri. Sedangkan dibandingkan
dengan deiksis persona, ' kategori ~deiksis tempat
memiliki frekuensi penggunaan lebih sedikit yakni
sebanyak 18 data. Hal ini dikarenakan reporter dan
narasumber tidak terlalu menunjuk kepada lokasi atau
ruang saat melakukan tuturan.

Dari analisis bentuk pengacuan deiksis dalam
tuturan di acara berita, bentuk pengacuan eksofora
paling banyak ditemukan daripada bentuk pengacuan
lainnya yakni sebanyak 91 data. Magur (2018:17)
menyatakan bahwa pengacuan eksofora lebih bersifat

situasional, bergantung pada konteks yang ada. Lebih
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khususnya, pengacuan eksofora persona lebih banyak
digunakan oleh penutur untuk menunjuk pada persona
di luar tuturan yang terjadi. Di bandingkan dengan
pengacuan eksofora persona, pengacuan endofora
menjadi yang paling sedikit ditemukan yakni sebanyak
9 data. lebih  menekankan
Lubis

2018:20). Dari 9 data endofora yang ditemukan, semua

Pengacuan endofora

rujukanya berada pada tuturan, (Magur,
merupakan bentuk pengacuan endofora yang bersifat
anafora. Anafora memiliki rujukan di sebelah kiri atau
sebelum ungkapan deiksis, artinya rujukan dari dari
deiksis telah disebutkan sebelum ungkapan deiksis
Noberty (2016: 69).

tidak menemukan penggunaan

tersebut dituturkan, Namun

demikan, peneliti
bentuk pengacuan katafora pada tuturan-tuturan yang
mengandung ungkapan deiksis di dalamnya. Hal ini
dikarenakan penutur lebih banyak menggunakan
pengacuan anafora yang rujukannya berada pada kata
atau frasa sebelumnya. Pengacuan katafora memiliki
rujukan yang berada di sebelah kanan, yakni pada kata

setelahnya dalam sebuah tuturan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan jenisnya, ditemukan bentuk deiksis
persona sebanyak 49 data, deiksis waktu sebanyak
33 data, dan deiksis tempat 18 data. Dari paparan di
atas, 'maka diketahui deiksis persona memiliki
frekuensi penggunaan tertinggi, hal ini dikarenakan
reporter dan narasumber banyak menggunakan
pronominal persona untuk menunjuk dirinya sendiri
dan peserta tutur lain dalam peristiwa tutur.

Berdasarkan bentuk pengacuannya, diperoleh 43 data
eksofora persona, 32 data eksofora waktu, 16 data
eksofora tempat dan 9 data endofora yang bersifat

anafora. Pengacuan eksofora persona menjadi yang
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paling banyak ditemukan, karena frekuensi

penggunaan deiksis persona juga tinggi.

Saran

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi
khasanah referensi bagi peneliti lain untuk penelitian
yang serupa, yakni mengenai jenis deiksis dan bentuk
pengacuannya dalam acara tv, berita , film, maupun
karya lainnya. Penelitian ini juga diharapkan untuk
dapat menambah pengetahuan mahasiswa jurusan
bahasa Mandarin mengenai cabang ilmu pragmatik

khususnya deiksis. Lebih lanjut, bagi peneliti

selanjutnya peneliti merekomendasikan acara berita {
£ ARF 1) Méidou xinwén Segmen  {4R4F) Nihdo
ini untuk dijadikan sebagai objek penelitian dengan

memperdalam lagi kajian mengenai deiksis.
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